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Infeksi paling sering terjadi di ruang rawat intensif atau ICU (Intensive Care Unit).
Resistensi antimikroba merupakan salah satu masalah di dunia dan membuat obat
antimikroba menjadi kurang efektif dalam pengobatan suatu penyakit infeksi.
Resisten antimikroba biasanya sering terjadi karena penyalahgunaan antimikroba
dalam menangani suatu penyakit infeksi. Pola mikroorganisme dan pola sensitivitas
antimikroba berguna untuk mengarahkan klinisi dalam terapi empirik, dan
mengecah penyalahgunaan antibiotik sehingga tidak terjadi resistensi terhadap obat
antimikroba.

Maka dari itu, dibutuhkan penelitian untuk mengetahui profil mikrooganisme dan
pola sensitivitas antimikroba di Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit Pendidikan
Siloam pada Januari 2019 sampai dengan Juni 2020.

Penelitian ini menggunakan metode studi potong lintang observational
retrospective terhadap 498 sampel dari database laboratorium mikrobiologi Rumah
Sakit Pendidikan Siloam periode Januari 2019- Juni 2020.

Dari 1341 isolat pada penelitian ini ditemukan mikroorganisme terbanyak adalah
Klebsiella pneumonia 221(16%) dan spesimen terbanyak adalah sputum
905(67,48%). Bakteri gram negatif  paling sensitif ~ terhadap
cefoperazone/sulbactam 32%, amikacin 62%, dan imipenem 59%. Bakteri gram
positif paling sensitif terhadap antibiotik tigecycline 98%, doxycycline 95%, dan
teicoplanin 91%. Sedangkan Candida spp. paling sensitif terhadap antifungal
micafungin 96% dan voriconazole 97%.
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Infection most ofter occurs in the Intensive Care Unit (ICU). Antimicrobial
resistance is one of the world’s problems and makes antimicrobial drugs less
effective in the treatment of an infectious disease. Antimicrobial resistance usually
occurs due to misuse of antimicrobials in dealing with infectious diseases.
Microorganism pattern and antimicrobial sensitivity pattern are useful for
directing clinicians in empirical therapy and preventing antimicrobial abuse so that
resistance to antimicrobial drugs does not occur.

Therefore, this research is conducted to identify the microorganism pattern and
antimicrobial sensitivity pattern in Intensive Care Unit Teaching Hospital Siloam
from January 2019 until June 2020.

This study utilizes cross-sectional observational retrospective method toward the
498 samples extracted from the Teaching Hospital Siloam database during the
periode of January 2019-June 2020.

From 1341 isolates in this study, the most common microorganism found is
Klebsiella pneumoniae 221(16%) and the most common specimen is sputum
905(67,48%). Gram negative bacteria has the highest sensitivity to
cefoperazone/sulbactam 32%, amikacin 62%, and imipenem 59%. Gram positive
bacteria has highest sensitivity to tigecycline 98%, doxycycline 95% and
teicoplanin 91%. While Candida spp. has highest sensitivity to micafungin 96% and
voriconazole 97%.
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